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1. GAMBARAN UMUM KECAMATAN BAHAU HULU

A. KEADAAN GEOGRAFI

Kecamatan Bahau Hulu merupakan Salah Satu Kecamatan yang ada diwilayah Kabupaten
Malinau yang termasuk sebagai salah satu Kecamatan yang ada di Daerah perbatasan. Long Alango
vang merupakan ibukota Kecamatan Bahau Hulu terletak = 120 km dari ibukota Kabupaten
Kecamatan Bahau Hulu memiliki luas wilayah 5.413,90 km? dengan batas-batas dan peta wilayah

administrasi sbb :
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ECAMATAN PUSUNGAN
Lo e

- Utara : Kab. Nunukan

- Selatan - Kec. Sungai Pujungan

- Timur : Kec. Sungai Tubu dan Kec. Malinau Selatan
- Barat : Malaysia Timur (Serawak)

Adapun kondisi tanah secara fisik terdin dari tanah darat, perairan (Sungai) dan
pegunungan. Untuk dapat tiba di Kecamatan Bahau Hulu, bisa menggunakan 2 jalur transportasi
yaitu menggunakan Pesawat dari Malinau dengan waktu tempuh + 35 menit dan menggunakan
transportasi sungai (Long Boat) dari Tanjung Selor dengan waktu tempuh mencapai 2 s.d 3 har
perjalanan. Hal inilah yang menjadikan Harga kebutuhan masyarakat di Kecamatan Bahau Hulu
masih sangat tinggi.

Kondisi geografis juga sangat mempengaruhi hubungan antara Pemerintah Kecamatan
dengan Desa-Desa di wilayahnya. Desa-Desa di wilayah Kecamatan Bahau Hulu, semuanya berada
di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Bahau, dan Desa Terjauh dari Ibukota Kecamatan Bahau
Hulu berjarak + 25 km yaitu Desa Apau Ping.



B.

KEADAAN PENDUDUK

Masalah kependudukan merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan.

Penduduk memegang peranan yang sangat vital yaitu sebagai objek maupun subjek dari

pembangunan itu sendiri. Berdasarkan data Laporan rutin yang disampaikan Pemerintah Desa per

Desember 2021, tercatat sebanyak 1,621 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 406 KK

dengan rincian data per Desa sbb:

DATA PENDUDUK KECAMATAN BAHAU HULU

No. Naiiid: D Kepala Jumlah Penduduk
Keluarga L P Jumlah
1 | LongUli 56 103 87 190
2 | Long Tebulo 32 76 66 142
3 | Long Alango 156 322 274 596
4 | Long Kemuat 46 97 92 189
5 | Long Berini 53 135 90 225
6 | Apau Ping 63 155 124 279
Jumlah 406 890 731 1.621
Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
No. Desa Jolak . . Pelajar /
Penduduk PNS/ Petani/ Buruh Wira Perangkat / Mahasiswa/
Honorer Lepas swasta | Lembaga Desa Belum Bekerja
1 Long Uli 190 11 93 3 27 56
2 Long Tcbulo 142 9 63 2 27 41
3 Long Alango 596 66 288 19 27 196
4 Long Kemuat 189 8 89 2 27 63
5 Long Berini 275 9 110 3 27 76
6 Apau Ping 279 13 136 4 27 99
JUMLAH 1.621 116 779 33 162 531

Persentase Penduduk Kec. Bahau Hulu

Berdasarkan Pekerjaan

PNS/ Honorer
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Penduduk Berdasarkan Pendidikan

B I E T ,,.A-Q_A_,m___‘
i i R |
, Jumlah | Tidak : : |
Ne- Desa Penduduk | TamatSD | TamatSD | SLTP/ | SLTA/ | 0/ DIVI |, |
/Belum | /Sederajat | Sederajat | Sederajat | 81 T
. Sekolah _ D .
1 l_mg U 190 - - - - - . |

"2 | Long Tebulo 142 T
3 142 82 143 24 | 11| 4
Long Alango 596 130 7 2
4 Long Kemuat 189 i

5 | Long Berim 2725 - |

6 | ApauPing 279 67 g2 | 37 74 2 17 |
JUMIAH 1.621 197 | 224 119 217 26 88 4

Persentase Penduduk Bahau Hulu Berdasarkan Pendidikan

Tidak Tamat SD
/ Belum
Sckolah

22%

5-2
DIPLOMA gy
3% -

 SUTP/Sederajat
s

Data Penduduk Kurang Mampu

Jumlah Penduduk K
No. Mg Dese Mampu (BLT Dana ;::;:%
1 | Long Ul 5
2 | Long Tebulo .
3 | Long Alango -
4 | Long Kemuat 19 KK
5 | Long Berini 5
6 | Apau Ping 28 KK .
Jumlah - E

C. PENDIDIKAN DAN OLAHRAGA

Pendidikan adalah suatu modal utama dalam pembangunan. Sangat sulit untuk mengatakan
bahwa kemajuan suatu Daerah dapat dicapai tanpa adanya inventasi dalam bidang pendidikan.
Melalui pendidikan manusia dapat berfikir secara sistematis, berwawasan luas dan bersifat kntis.

Dengan jalur pendidikan diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang berpotensi, sehingga kelak



dapat memberikan manfaat baik berupa pikiran maupun tenaga untuk disumbangkan kepada
msyarakat luas. Olch karena itu sarana dan prasarana pendidikan scrta tenaga pengajar harus lah
memadai demi meningkatkan mutu suatu pendidikan. Adapun Keberadaan Fasilitas Gedung Sekolah

dan tenaga pengajar yang ada di Kecamatan Bahau Hulu adalah seperti pada table-tabel benkut .
1). Sekolah Dasar (SD)

a. Jumlah Siswa

Jumlah per Kelas . Jumlah
No. Desa Nama Sekolah ' 1 Murid |
I I | I g IV | V VI - |
I | Long Ui SDN 003 Bahau Hulu | 3 s |73 [ 5| 27
2 | Long Tebulo SDN 004 Bahau Hulu | 2 2 | 4 2 2 6 - IS, |
3 | Long Alango SDN 001 Bahau Hulu 8 10 11 7 15 8 59
4 | Long Kemuat SDN 005 Bahau Hulu | - - « | =1 = - 25
5 | Long Berini SDN 004 Bahau Hulu | - | - - - = 32
6 | Apau Ping SDN 002 Bahau Hulu | 4 2 3 3 7 4 B 23
Jumlah _’
b. Jumlah Guru / Tenaga Pengajar
Guru lTenag; Pengajar o
No. Desa Nama Sekolah . —
PNS NON PNS JUMLAH
1 | Long Ul SDN 003 Bahau Hulu 4 4 1T 8 |
2 | Long Tebulo SDN 004 Bahau Hulu 5 3 8
3 | Long Alango SDN 001 Bahau Hulu 6 3 11
4 | Long Kemuat SDN 005 Bahau Hulu 4 4 8 :_
5 | Long Berini SDN 004 Bahau Hulu 3 3 6
6 | Apau Ping SDN 002 Bahau Hulu 3 3 6
Jumlah 25 22 47
c. Gedung Sekolah
Bangunan
No. Desa Nama Sekolah Ruang Kondisi Status Tahun di
Kel B B o baneun Sumber Dana
elas angunan anguna g |
3 Lokal Rusak. 1982 & APBN &
I | Long Uli SDN 003 Bahau Hulu | 6 3 Eoiat B | Pemda ol APBD
2 Long Tebulo SDN 004 Bahau Hulu 6 Rusak Pemda 1980 APBN
3 | Long Alango | SDN 001 Bahau Hulu 6 Rusak Ringan | Pemda 2008 APBD
4 Long Kemual SDN 005 Bahau Hulu 3 Rsucnnm%nlf:rl:s Pemda 2016 | APBD
S | LongBerim | SDN 004 Bahau Hulu | 6 Rusak Pemda ‘—7’“' r ‘T"”—_}
6 | ApauPing - L SDN 002 Bahau Hulu 6 Baik _ medu W[ 2014 [, __r\fgl)__j




2). Sekolah Menengah Pertama (SMP)

a. Jumlah Siswa

No.

Desa

Nama Sekolah

Jumlah Siswa per Kelas

II I

Jumlah
Siswa

Long Uli

Long Tebulo

Long Alango

SMPN1 Bahau Hulu

Long Kemuat

Long Berini

A | B W] BN =

Apau Ping

Jumlah

b. Jumlah Guru / Tenaga Pengajar

2
b

Desa

Nama Sekolah

Guru / Tenaga Pengajar

PNS

NON PNS

JUMLAH

Long Uli

Long Tebulo

Long Alango

SMPN 1 Bahau Hulu

N |

7

Long Kemuat

Long Berini

AN [ (W (o —

Apau Ping

Jumlah

C.

Gedung Sekolah

No.

Desa

Bangunan

Nama Sekolah Ruang

Kelas

Kondisi
Bangunan

Banguna

Status

Sumber
Dana

Long Uli

Long Tebulo

Long Alango

SMPN 1 Bahau Hulu 3

Rusak Ringan

Long Kemuat

Long Berini

| | B W] N

Apau Ping




3). Sekolah Menengah Atas (SMA)

a. Jumlah Siswa

No.

Desa

Nama Sekolah

Jumlah Siswa per Kelas

I

1

11

Jumlah
Siswa

Long Uli

Long Tebulo

Long Alango

SMAN 10 Malinau

12

13

18

Long Kemuat

Long Berini

Oy | B (WD =

Apau Ping

Jumlah

. Jumlah Guru/ Tenaga Pengajar

No.

Desa

Nama Sekolah

Jumlah Guru / Tenaga Pengajar

PNS

NON PNS

JUMLAH

Long Uli

Long Tebulo

Long Alango

SMAN 10 Malinau

10

6

16

Long Kemuat

Long Berini

Qv [ (W | —

Apau Ping

Jumlah

Gedung Sekolah

No.

I

Desa

Nama Sekolah

Long Uli

Bangunan

Ruan

g
Kelas

Long Tebulo

Kondisi
Bangunan

Status
Banguna
n

Tahun di
bangun

Sumber
Dana

Long Alango

SMAN 10 Malinau

3

Baik

Pemprov

Long Kemuat

Long Berini

O\Ln.t;wlh.:_

Apau Ping

Sejalan dengan peningkatan sumber daya manusia khususnya dalam bidang pendidikan maka
sangat diperlukan fasilitas-fasilitas olahraga guna pengembangan bakat pemuda-pemudi atau pelajar
yang ada di Kecamtan Bahau Hulu demi mencapai suatu prestasi yang membanggakan. Di bawah

ini di sajikan data ketersediaan fasilitas Olahraga di setiap Desa sbb:



ketersediaan fasilitas-fasilitas olahraga yang ada di Kecamtan Bahau Hulu

Ketersediaan Fasilitas Olahraga - ]
No. Desa Lapangan | Lapangan | Lapangan GOR Lapangan Lain -
| Bola Volly Badminton | (Badminton) Takraw Lain
1 | LongUli Ada Ada Ada - Ada
2 | Long Tebulo - Ada - - Ada
3 | Long Alango Ada Ada - Ada Ada
4 | Long Kemuat - Ada “ - Ada
5 | Long Berini Ada Ada Ada - Ada
6 | Apau Ping Ada Ada Ada - Ada

D. KESEHATAN

Kesehatan adalah merupakan hal yang penting untuk diwujudkan karena merupakan
indicator dari sebuah Pembangunan secara khusus pembangunan Manusia. Oleh karena itu fasilitas
Kesehatan dan tenaga / petugas kesehatan sangat dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat di
Kecamatan Bahau Hulu. selanjutnya gambaran tenatang Fasilitas pelayanan Kesehatan dan petugas

ada di Kecamatan Bahau Hulu dapat dilihat pada table-tabel berikut :

Jumlah Prasaran Keschatan serta tenaga medis yang ada di Kecamatan Bahau Hulu

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tenaga Kesehatan
No. Desa Rumah
Pustu Puskesmas Sakit Dokter Perawat Bidan
1 | Long Ul Ada - - - 2 -
2 | Long Tebulo Ada - - - - 1
3 | Long Alango - Ada - 1 6 4
4 | Long Kemuat Ada - - - 1 -
5 | Long Berini Ada - - - 1 1
6 | Apau Ping Ada - - - 1 1

E. KEAGAMAAN

Masyarakat Kecamatan Bahau Hulu sebagaian besar penduduknya memeluk Agama
Kristen Protestan, Selain Protestan, ada juga penduduk yang memiliki kepercayaan lain atau
memeluk agama lain yaitu Islam. Dibawah ini akan disajikan kondisi keagamaan dengan jumlah
pemeluknya dan juga ketersediaan fasilitas peribadatan di kevamatan Bahau Hulu sbb:

Tabel Keadaan Pemeluk Agama / Kepercayaan

No. Desa Jumlah Pemeluk Agama
Kristen | Katolik | Islam | Hindu | Budha | Konghucu
1 | Long Uli 190 - = = < o
2 | Long Tebulo 142 - = - s -
3 | Long Alango 593 3 - - - -
4 | Long Kemuat 189 - - : - -
5 | Long Berini 225 - - - 3 .
6 | Apau Ping 275 - 4 - > -
Jumlah 1.614 3 4




Tabel Keadaan Prasarana Peribadatan

Desa

Fasiltas Peribadatan

Gereja

Mesjid / Mushola

Pura Vihara

Long Uli

Long Tebulo

Long Alango

Long Kemuat

Long Berini

[o N RV 6 CN RVS I3 B O T I

Apau Ping

[ I N I R P P

Jumlah

satu factor keberhasilan sebuah Organisasi.

PEMERINTAHAN

1). Sumber Daya Manusia Kantor Camat Bahau Hulu

Dalam menggerakkan sebuah organisasi diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM)yang
memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas nya, karena keberadaan SDM merupakan salah

Kantor Camat Bahau Hulu Kabupaten Malinau

memiliki Sumber Daya Manusia 30 orang, yang terdiri dari 13 Orang PNS, 5 Orang Honor Kantor
Camat, 8 Orang tenaga Linmas, 2 Orang Petugas Perhubungan dan 2 orang Satpol PP. berdasarkan
analisis Beban kerja dibandingkan jumlah PNS, kondisi ini belum memadai, begitu juga kondisi
SDM dari aspek pendidikan serta pelatihan teknis yang diikuti, di rasa masih belum memadai
sehingga perlu pelatiahan kepemimpinan bagi para pejabat structural dan pelatihan-[pelatiahan

teknis bagi staf berikut ini disajikan data terkait kondisi SDM Kantor Camat Bahau Hulu sbb:

Kondisi SDM Kantor Camat Bahau Hulu berdasarkan Golongan dan Pendidikan

JABATAN

GOLONGAN

PENDIDIKAN

v

11|

Il

S.1

D3 SMA

Camat 1
Sekcam 1
Kasi 1
Kasubag
Staf
Honor

— P

=

—_
)

12

TOTAL 3

=

W] — ==

16

Kondisi SDM Kantor Camat Bahau Hulu berdasarkan Golongan dan Eselon

JABATAN

GOLONGAN

ESELON

v

111 I

ILb IV.a

Camat
Sekcam
Kasi
Kasubag
Staf
Honor

o B Ty e

e -}
- 1

TOTAL 3




2). Pemerintahan Desa

Pemerintah Kecamatan Bahau Hulu memiliki wilayah kerja yang mencakup 6 Desa yaitu
Desa Long Alango Sebagai ibukota Kecamatan, Desa Long Uli, Desa Long Tebulo, Desa Long
Kemuat, Desa Long Berini, Desa Apau ping. Oragnisasi dan tata kerja pemerintah Desa diwilayah
kerja Kecamatan Bahau Hulu berpedoman Permendagri Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pemrintah Desa, dan dibawah ini diberikan table keberdaan Desa dan

Status Hukum nya, serta jumlah perangkat Desa yang ada sbb:

Tabel Desa Definitif Sekecamatan Bahau Hulu menurut status Hukum

No DESA DEFINITIF PERSIAPAN JUMLAH
1 | LongUli Ya - 1
2 | Long Tebulo Ya - 1
3 | Long Alango Ya - |
4 | Long Kemuat Ya - 1
5 | Long Berini Ya - 1
6 | Apau Ping Ya - 1

Tabel keadaan Aparatur pemerintahan (Desa) dieilayah Kecamatan Bahau Hulu

Jumlah Aparatur Pemerintahan
No DESA Perangkat BPD LPM Adait Pengurus
Desa RT
] Long Uli 8 Orang 5 Orang 8 Orang 3 Orang 3 Orang
2 | Long Tebulo 8 Orang 5 Orang 8 Orang 3 Orang 3 Orang
3 | Long Alango 8 Orang 5 Orang 8 Orang | 3 Orang 3 Orang
4 | Long Kemuat 8 Orang 5 Orang 8 Orang 3 Orang 3 Orang
5 | Long Berini 8 Orang 5 Orang 8 Orang | 3 Orang 3 Orang
6 | Apau Ping 8 Orang 5 Orang 8 Orang 3 Orang 3 Orang
Kode dan Luas Wilayah Administrasi Desa
No DESA KODE DESA Luas Wilayah (KM?)
1 | Long Uli 6501060001 496,80
2 | Long Tebulo 6501060002 630
3 | Long Alango 6501060003 493,80
4 | Long Kemuat 6501060004 575,3
5 | Long Berini 6501060005 1.109,3
6 | Apau Ping 6501060006 2.108,3
Jumlah - 5.413,90

G. KEADAAN SOSIAL BUDAYA

Penduduk Kecamatan Bahau Hulu terdiri dari beberapa suku Dayak yaitu suku dayak
Kenyah dengan berbagai Sub Etnisnya, Dayak Punan dan Dayak Saban. Ketiga suku tersebut

merupakan penduduk asli yang berada di Kecamatan Bahau Hulu,dan mayoritas penduduknya



merupakan suku Dayak Kenyah, bahasa yang digunakan dalam bahasa berkomunikasi adalah

Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah,

Masyarakat Dayak yang berada di Kecamatan Bahau Hulu masih memegang teguh adat
Warisan Nenek Moyang yang maerupakan kekayaan Budaya yang tak ternilai harganya. Hal ini
dapat kita lihat dalam upacara perkawinan, kelahiran, kematian dan ada juga kesenian trandisional
yang berupa tari — tarian. Semangat kekeluargaan dan gotong — royong yang melekat merupakan
warisan leluhur. Semangat gotong — rtoyong yang ada pada masyarakat diharapkan dapat

menumbuhkan semangat dalam rangka percepatan pembangunan.

Jenis-jenis Kebudayaan yang ada di Kecamatan Bahau Hulu dapat dilihat pada table berikut.

No DESA Nama Suku Nama Kesenian | Bahasa Daerah K Je‘.‘.l S
erajinan
1 | Long Uli - Dayak Kenyah - Tarian Perang - Bahasa Saung, Tapan,
(Uma Long, Lepu | -Tarian Geraksama | Kenyah Anyaman,
Ndang) - Tarian Tunggal - Bahasa Punan belanyat
- Dayak Punan - Datun
2 | Long Tebulo |-Dayak Kenyah - Tarian Perang - Bahasa Saung, Tapan,
(Lepo Ke) -Tarian Geraksama | Kenyah Anyaman,
- Tarian Tunggal belanyat, Saung
- Datun Seling, Tapung
3 | Long Alango |- Dayak Kenyah - Tarian Perang - Bahasa Saung, Tapan,
(Lepo Maut, Lepo | -Tarian Geraksama | Kenyah Anyaman,
Ke) - Tarian Tunggal belanyat
- Datun
4 | Long Kemuat | - Dayak Kenyah - Tarian Perang - Bahasa Saung, Tapan,
(Lepo Maut, Lepo | -Tarian Geraksama | Kenyah Anyaman,
Ke) - Tarian Tunggal belanyat, Saung
- Datun Seling, Tapung
5 | Long Berini - Dayak Kenyah - Tarian Perang - Bahasa Saung, Tapan,
(Lepo Maut, Lepo | -Tarian Geraksama | Kenyah Anyaman,
Ke) - Tarian Tunggal belanyat,
- Datun
6 | Apau Ping - Dayak Kenyah - Tarian Perang - Bahasa Saung, Tapan,
(Lepo Ke, Saban) | -Tarian Geraksama | Kenyah Anyaman,
- Tarian Tunggal belanyat, Saung
- Datun Seling, Tapung
H. POTENSI

Kecamatan Bahau Hulu memiliki berbagai Potensi Unggul di berbagai bidang / sektor

yang perlu dikembangkan, baik itu sektor Pertanian, Perekbunan, hasil Hutan dan pariwisata berikut

uraianya.

1). Pertanian dan Perkebunan

Sektor Pertanian dan perkebunan merupakan salah satu potensi yang ada di Kecamatan

Bahau Hulu, hal ini dikarenakan sebagaian besar masyarakat Kecamatan Bahau Hulu adalah petani

dibawah ini ditampilakan komoditas yang menjadi potensi pada sektor pertanian dan perkebunan :




Potensi Pertanian dan Perkebunan

No. Desa P‘:;””“ig:‘l“ Perkebunan Hasil Hutan
Sawah | Ladang | Lada Kopi | Bawang | KayuManis | Karet | Gaharu Rotan
1 | LongUli v \ - v v - - v y
2 | Long Tebulo v N J ) _ 7 N N -
3 | Long Alango v v v v = . N
4 | Long Kemuat v v J v V v v N
5 | Long Berini - v v v v v
6 | ApauPing \ v y N v v

2). Pariwisata

Sektor Pariwisata sangat potensial untuk di dorong pengembangan nya di Kecamatan
Bahau Hulu. karena pada saat ini, Pemerintah Daerah telah member status Desa Wisata untuk 2
(dua) Desa yang ada di Kecamatan Bahau Hulu, yaitu Desa Wisata Apau Ping dengan Icon Wisata
nya yaitu Padang Rumput Long Tua sebagai Habitat Banteng Kalimantan yangb ada di Indonesia
dan Desa Wisata Long Alango dengan Icon Stasiu Penelitian Hutan Tropis (SPHT) Lalut Birai yang
memiliki keanekan ragaman hayati yang hidupdalam wilayah tana ulen Lalut Birai tersebut
Disamping itu masih banyak Destinasi wisata seperti air terjun, makam kuno sebagai potensi untuk

pengembangan wisata. Berikut data potensi wisata di masing-masing Desa :

7Ifotensi Wis_;ata

No. | Desa 5 Potensi
| |Lomguli Arung Jeram,
2 | Long Tebulo | - Air Terjun, Arung Jeram
3 ?_L_oggﬁl_aﬂg_o | SPHT Lalut Birai, Arung Jeram, Kuburan Batu
!—]—E Long Kemuat | AirTerjun, Arung Jeram, Kuburan Batu
| 5 Long Berini | ~ Arung Jeram, Kuburan Batu

| 6 |ApauPing __ - 7 ”_I_’szé.r_n_g Long Tua, Arung Jeram, Kuburan Batu




(NYSVYLVYEYId NVSVMVYM)
N1NH NYHYE NVLVIAVOaI
UNLMNAULSYIANI VLVA



wnjaq ning seuiq yewny -
(Hews)
‘siiny ueded 1sany ‘ elsjp)
lepeWaW wWnjag seyjiseq -
epe
wn[3q y1si3g Ay 1 jusn -
Sueany sejay Bueny -
lojuey epe wnjag - agdyv ¥102 epwad leg € 9 0t 0z €7 oduely 8uo] neuljei 0T NYIAIS
jesny 1sejeisu| -
wc____wv_ yesny ieqey -
1eyed yeAe yepl OM - Qgdv 6002 epwad | ueduly yesny € L Z 8Y 144 o3ue|y 8uo7 | ninH neyeq T IABAN dINS
Jeded
uep adeasspue epe wnjag -
el sedy leue - agdy 800¢ epwad | ueduly yesny 9 S 9 LT [43 oBue|y 8uo NiNH neyeg 100 NAS
sagadv 0z0t esaq 19sy leg [4 14 . v1 4! o3ue|y 3uo neyeg euad )1
neyeg
90494V o0zoz esaq 1asy Aleg 4 € = LT ST o8ue|y 8uo] | ewa) ulewag yodwosy
g
13) NYHYIVSYINY3d xwunmm z:..wnz< zMﬂmﬂ_M . zﬂ_”_%mw_u . Mﬁﬂxx zzwﬂ msY d 1| 1svi01/vsaa HV10)3S YIYN ON
NNHYL HYTAING | NYND HYTAINT | YAASIS HYTAING

NINH NYHVE : NVY.LVIAVIII

NVYNITYN ¢ NILYdNEv

TZ0Z NNHY1 V1vad
VHY.LN NYLNYAITYA ISNIAOHd YHVYOIN NYSYLVEHId NVSYMY
VINS NYa dINIS ‘4VSYA HYT0M3S ‘aNVd LYNONIL NYIAQIANId YNVHYS ISIGNOX

NVIQIGN3d YNLINYLSYHANI ViVa : T WHOd




(lip 1s1ny ‘ela)

IEPEWDW WN|3g Buejes

(1e43g yesny)

nieg Il d9dv £T0T 2307 €
{8407 ueyequeuad niad - | B NEdV R 86T | UeulBWSI{ | (yleg) |eyo] € r4? ST 1N Suo NINH neyeg 900 NAS
IepEWIaW Wn|aq sejljiseq - NdNd €10 esa( 13sy dleq 8 L 11N 8uo’ anvd /1L
- agdy vT0Z epwag yleg 0T €1 duid nedy NINH neyeg Zo0 NAS
Suielaiy
IepewWwaw wnjaq seyjiseq - INdNd T4 A114 esaq 19sy Jleg €T €1 duid nedy dunpn )1 / pned
Jefejag ynun

sejoy ueSuens epe yepil - St10T

yejoyas Sunpag Jfueg 1eqpyy
nieq ungueqip nuad - NgdY £86T yejuawad | 3esag yesny 1enway Suo ninH neyeg S00 NAS
nieq undueq Ip nJad - NE8dv 1861 Yejuliawd 1elag yesny luliag 8uo NiNH neyeg £00 NAS
$909dV 910¢ esa( 1asy Jjleg T L luag 8uo ueleJe|A g "aNvd
nieq unsueq Ip nlJ3d - N8dv 0861 yejulawad 1elag jEsSny 8 ot o|nga] 8uo7 njnH neyeg ¥00 NAS
- seQgdy ¥10¢C esaq asy jleg 8 S ojngaj Suo nqt uedeiey g3 / anvd

epe Wn|aq ning JMm

epe




e S—
m 8uning
s3QgdV £10Z nAey dleg | 9 apey - - 5 =] P 9| 3enwayduoy nejol npuedsd | z1
.. unfAey
$3Q8dVv Z10% nAey yieg | £ 19pey - - ; 5 L 8 finduol | 3uepnin npueAsod | TT
3unm
saqgdy €107 nAey Nieg giapey| - - - # 8 S 0|nga 8uo] aAuy npueAsod | 01
ueuelep
saQgdv L10Z nAey qleg | £ 1apey - ~ - g T £ luliag Uo7 Oly npueAsod | 6
Buney
52094V 7102 nhey yieg | 1T Jopey - - - 5 01 ¥T 3uid nedy nieg npueAsod 8
Sueqesay
INdNd v102 nAe yeg | £ Japey - - - 4 Vi 61 o3uely 3uo] wesignpuedsod | £
ue3uly
11 94y 6007 | UauEWLId{ jesny - 4 2 T T 0LE SET 1in 8uo 1jn Buo msng 9
uesury
11 ag9dv €10 | Usuewlad Aesny g T 5 - T 1414 [45% o|ngaj Suo7 ojnqa 8uo1 msnd S
ueduly
11 ag9dv TT0T | uauewlad jesny - [ - T T Z0€ 0] ¥4 lenway duoT | 1enwa)y SuoT nisnd 14
usueWIad uedury
1l a8dv 1102 1was Aesny - T - T T 1€ 86¢C luuag duo 1u1ag uo nysnd €
UdUBWIad 1e4ag
nisnd undueq ipnad - | eAepems 686T nAey jyesny - T - Z - r4s 80¢€ uid neqy 3uig nedy msng z
IepEWSW Wn[aq SeyljIsey - uedury o8ue|y
1819 JapjoQ epe wn|ag - Il agdv 9007 | usuBwLldd jesny 9 [4) T ot 8 SC6 €L8 oguey duol guoT SYINSINSNd T
Nvaid
VNVa NNONVE | NYNNONvYE NV o y zzwﬂ HEY 4 1 NANYASOd / n1Snd
NVHVIVSYWNY3d NNONVS | NIVINIVT | YMYY3d | 3pioa ISV3O1/ vs3a ON
H3GWNS | 10 NNHVYL SNLV1S ISIGNOM VMvD3d (TZ02) N3ISvd / SYINSDISNd YINVN
SIQ3W YOVYNIL HYTNINT
HYTAINT HYIWNr

NINH NYHVYE ¢ NVLVINVIII

NVYNITYIN ¢

N3LvdNavi

T20Z NNHVYL Y1vad

VHVLN NVLINVINITYA ISNIAOYd YHVYOIN NVYSYLVYEY3d NYSYMY
(NANVASOd ‘N1SNd ‘SYINSINSNA) NVLVYHISIN YNVYVS ISIONOM

NVLVH3ISIN ¥NDINYLSYYINI VIVA : T NHO4




I
| T - [euolsipel]
| eAepems 1202 Jesed esag ojnga) Suo1 esagJesed | ¢
m [euoIsipes | ,m
w saQgdy 6T0Z 1esed esag 1enway Suo esaglesed | €
u, T n3uin |
W |euoisipes] ‘mqges i
_ eAepemg 9107 lesed "Ly ‘ese|as o8ue|y 8uo 11"'1Y Jesed _ rd
jewnr
_ |euolsipes | ‘nqey
| eAepems 9102 Jesed I"1Y ‘ujuas oBuely Suo] I"1Y Jesed _ 1
_ NNONYE NV NV ISV 72 i L _
13| NVHVIVSYWY3d xwuhmm @ | Nnonve | nnowva | ootd | Tl | u3dowss | /som dﬁﬂw | 1swio1/vsia | wvsvaviun _ ON
NNHYL1 SNLvLS ISIANOX 14VH HYINNT HYTAIAT _

NINH NYHVE : NVLVINVIIN

NYNIYIN ¢

N3Lvdnawvi

T¢0Z NNHVYL1 vivd
YHY LN NYLNYINTTYA ISNINOYd YHYOIN NYSYLVYEHId NVYSYMY

HVYSVd VNVYUYS ISIONON

INONOX3 ¥NDINYLISVYINI VLVA : € WHOd




]

A - - - i - wy € ojngap3uol | g

910z w zg Isog luiag Suo

$T0Z w QT nAey luiag 8uo?

£T0¢ w Qg nAey| lusag 8uol

2002 w ot nAey lusag 3uo]

£00¢ w Qg nAey luag 8uoq

5107 w oz nAey 1uliag 8uo
A 2 - - - - wy 5 luiiag 8uot 1

uejefueieyduiuad njiad - A wyz Suid nedy

ifueq eqiye yesny - 210t w gg nhey Juid nedy

Jifueqieqpyeesny - $T0T w gz nAey duid nedy

|Jewisyew
wnjaq ueelidad - 10T ws uolag duid nedy
1Ses|uaWas
uejer I wy T Suid nedy €
900t w g€ niey A W ooy 1enway) Suo z
900¢ w og nAey| IS A wy z wy g o8ue|y 8uo T
zqunmwuua ONVINVYd SINGr vs3a N3LVdN8YY | ISNIAOHd | VHYDIN ,__,_ﬁﬂ ﬂﬁww ﬂﬁ&
13x NVHVIVSYINY3d L ISYNO1/¥s3a | ON
NVLVEW3Ir NYIYT SNLYLS (W) NVIVT SINGC
N1NH NYHVYE : NVYLVYNYIIA
NYNIYN: N3LYdNEYA
TZ0Z NNHVY1 Y1lva
VHVLN NYLNVINITYY ISNIAOYd YHYDIN NVYSY.LYEYId NYSYMY

NVLVEWIM NVA NIV YNYHYSYHd NVQa YNVYYVS ISIQNOX

1




L_ ST0C w o€ nAey 1N Suol

i m 9002 w Qs nAey 1N Suoq

! | P10z w ot nAey N 8uon |
, wy T W 00L 1IN 8uoq

W (run

P g 8107 | W GE-0Z | S)3umuey ojnga] Suo)

_. | v10Z w Gg nAey| ojnga] Suol

_ .W_ (107 w pg nhe ojngay Suon

__ - wyT ojngaj duol




- = St ‘ 17 6L¢ 9
nAey _ elalag Suid nedy
. _
nAey = 5 &4 - Y44 S
ef2199 ujiag duo
nAey . : 681 - _ 68T 14
_ m CIETED] jenwa) 3uol
“ |
nAey : = (44" - [42¢ £
_ efasa9 ojngaj 8uol
iy : g 06T | : 06T 4
| __ GEIED) 1IN 8uo
ueyleqad npad nAey e £ €65 " 965 T
] | ETEDD) o8ue|y 3uo)
- I NAONVE | NYNNONVE | Nunnonve | NIYTNIVI ] ANOLVE | Nasswy | wwvisi ¥NANAN3d Hvavsl .
10 NNHYL SNLV.LS ISIGNOX MN13IN3Ad HYTNNT HYTANT VYNVHVYS SIN3I

NTNH NYHYE : NYLVIANYIIN

NYNNYIN ©  NILYdNEvI

120Z NNHVL v1vd
VHYLN NVLINVINIYY ISNIAOYd YHYOIN NVSYLVEYId NYSYMW
HvYaval YNVHVS ISIGNOM
L R VIAVOY ¥NLINYLSYYINI V.V : S WHO




" (13m0 -_—
or Jenes utw) - - wntp |- epy - 9
L — | | ®swoyal epy Buid nedy {
“ (1am0) -
| op snjes fujw) . . nun g - epy : 5 g
S | - | 1eswoqpL epy 1uuag Juoq
{4amo] m
or BINRS - i) - - - % epy " oy
| 1e50pU| - ienway Buo {
(4amo] _ |
| Or senjes i _C_C.._V B wnt epy N - _ €
- - 1esopu epy o|ngqaj 8uoq _
1 " (4amoy o m _
| oy sanps . usw) - : - : . : | =
| epy
. . wEPpay | - 1N Suoq
| (13 i
| ot senies [2swoyaL 1eq) = wnze - epy epy < | T
) wne epy o8uey Suoq “
VANNIV | ¥31M3S | L3N¥3INI | NOdI13L | (85S)OIQVY | VANNIVI | u3In13s | 13Nwdini | Nod3iar | 859 “.
FEN NVHVIVSYNNId | il ISVNO1/ vs3a ON
ISYAINNWONITIL YNYHYS NVONIYYI NYVYIQ3SHILIN
NINH NYHVYE : NVLVINVI3IN

NYNNVYW: N3LvdNawi

TZ0Z NNHYL V1va

VHVYLN NYLNVIAIITYA ISNINOYd YHYODIN NYSY.LVYEHId NYSYMY

, ISVAINNIWOX)ITIL YNVHVSYHd NVA VYNVUVYS ISIAONOX




| . | Bununay E Ny - = . )

0

4 nwnt 8uid nedy

dununay
- (uun - nn £ - : - =
1) 3eog uo] wnt 1unag uo]

u
- tun wni | WwNoz - - - - ,

07) 3unuiay wnt 1enway duo

B I

u
- N - wun £z . - . ~ €

0¢) Bununay wn Tt o|nga) 8uol

(aun
57) Sununay
(3un

1) 1eog 3uo wnt N 8uo

(a1un

Sununs 191de
) anw_c:.uo%_ ’ HEE el ) ’ ﬁu__ws ﬁ.: ’ T
1eog Suoq wnt o8uey Suol |

NVHVYIVSVYWY3d

VANNIVI

ONILNILIN vav vdavan
HOLOW
1vmvsid / 1v08 ONO1 190N 10 o VANNIVT YYaNYE TYNIWNYIL | VOVINY3A

1SY01/ ¥s3a | ON
ISYLHOdSNYYL YNVHVYS NYVIQISHILIN ISYLHOJSNVYL YNYHVSYYEd NYVIAQISHILIN |

NINH NYHVE : NVLVIANVI3IN

NYNIMY :  N3ILvdNawi

T20Z NNHYL1 viva
vHY.LN NVLINVNITYN ISNIAOYd VHYOIN NVYSVYLVEHdId NYSYMVWDI
NVYONNENHYId YNVEVSYdd Nva VNVYVS ISIONOX

B i




uejyieqlad wejeq - . . - £9 - - - - - A 9
- 8uid nedy
IepeWwaW wn|ag - : z = €5 . . . - - A ¢
- uliag Suoq
HW11d HW.1d
ueunSuequad ueun3uequad - - ot - - - - - A = . ¥
53s0.d sas0.d = 1enway 3uol
lepewsaw wnj2g - = = = z€ - - - - - A £
- o|nga] uo
IEpRW3IA Wnj2g = z s - g5 < . . " - A z
2 1N Suot
Iepewaw wnjag - - - - 95T = . = < - A I
- o8ue|y 8uo
AlHLSN AlgLsn
VANNIVT vAdNns YANNIVT vAdns
vav 13s31d HWLd vav 13s310 HW.1d
yyai | ¥3swns VOVN3IL N1d wyqu | 338wns VOVN3IL N1d \
INY3d
JE) | NVHVIVSVIAIYI N1d NON N1d NON IS¥X01/ VS3a ON

AIHLSIT YNNOONId YOONYL HYINNY HYIWNNT

AFLS ¥IFNINS

NINH NYHVYE ¢ NVLVIAIVIIN

NYNITYIN -

N3ILvdNavi

NVHIHLSITEN YNVHYSYYd NVA YNVHVS ISIONOX

TZ0Z NNHVL V1vd
VIVLN NYLNYIAITY ISNIANOYd YHYDIN NVSYLYEHId NVSYMYA

NYAIFLSITIN HNINNYLSYE4NI Viva ‘8 INHOS




A i il
i - z 09 - 1 19 wun v nun gs €9 L9 |
Buid nedy
ki & M = = I Hun g Hun ¢ €5 IS
uag Suo _ _
—
i - - A ¥ : A win 9 nun zg v
) B 9t 1enway Suo]
i - . A - . A - wun 8z 43 | €
L ) o|ngay duoq
| - . - A . - A nn g wun 6€ 95 |z |
11N 8uo] i
951 { T |
oBue|y Suo]
RYINNY 1
INNHIVAVT | INNH NVAV |
VANNIV _xq“._nﬂmi VM3S | IMION3S | VANNIV] | NOL3g W | Sl ni ] e o
i | ]
13 NVHVIVSYWY3d ON |
HVINNY SNLV1S HYIAINY SIN3T HYIAINY ISYNIFISYIN HYINNS ISVio1/ vs3a | |
L
NVXYYSYQY3I8 HYINNY HYTIAINT .

N1NH NYHVE : NVLVINVIIN

NVYNINYW ' N3lvdNawi

TZ0Z NNHV1 vivad
YUV.LN NYLNYIAITY ISNINOYd YHVDIN NVYSY1vEadid NVSYMYH
NYWRNWWI3d NIAINYLSYYANI

NYIADINIANSd 3NDINYLSYYINI ViVA : 6 WHO0d




] T S T T T - —
| . | IR ]
| A - - - A - - = €9 = €9 . - | €9 | |9
»_ 1 | m 3uid nedy
| | _ | ) | .
| L - N I - - 39 - 3 " - £ 5
A_ ‘ _ _ ~ 1uag 3uoy
| # A . . : I # . 9% - - - v
: - e _ v 9 | 1enway 8uo
- A . » - A - - » 43 s 43 5 . 43 3
= . 1 . ojnga] duo’
: A . : . A : - [4 vS - 95 . . 95 | 2
I T = S 1N 8uon |
| ewe| nayem exduel o - ) 1
| wejep ueyeunsip esiq _
~ xepuuepsosBuoj | - A - . - A - - ot | 9vr - 95T - - 95T | 1
| edwia]l YIsiaq o8ue|y 8uo] *
s saquing 1edung V
] . ‘ i (v | ) (a1 iy NVINH | (se | HYNVL
_M N edid) | ¥NWNS | Wvad | NVINH | edid) | ¥NANS | WVad | ) | VY /NYON | siuedid) | WIv/ | Wvad ﬁ
u, IVONNS ‘ IVONNS NdNYL | IVONNS | ¥NWNS - ‘
1D NVHYTVSYWYE3d ~ IM / NVaINYT 1SV301/vs3a | ON
| ISWNSNOX OW posle, YIANVLN YIY Y3BNNS HYIAINT _
M HIY YNNOON3d NYYYYSYay3g VOONYL HYIWNY HYTAINT _
¢ NVLVAVYOD
¢ N3ILvdNawi

TT0Z NNHYL1 v1vd

VHYLN NYLNVYIAITYA ISNIAOYd YHYOIN NVYSVLVEHId NVSYMYH

HISYI9 ¥IV NVA ISYLINVS dNIANYLSVHINI




